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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kayu
memiliki banyak jenis. Masing—masing jenis mempunyai tekstur serat yang berbeda. Bagi masyarakat
awam didapat suatu masalah yaitu masyarakat umum belum bisa dengan mudah mengenali jenis
kayu.Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana menerapkan metode template matching untuk
mengidentifikasi jenis kayu berdasarkan tekstur serat

Penelitian ini menggunakan metode tempalte matching dengan objek tekstur serat kayu. Citra
yang diinputkan akan dilakukan proses konversi citra RGB menjadi grayscale, kemudian dilakukan
proses deteksi tepi, nilai deteksi tepi dikelompokan menggunakan histogram., lalu dihitung nilai
jaraknya menggunakan template matching. Proses terakhir mencari nilai jarak yang terkecil yang
dijadikan acuan sebagai hasil dari identifikasi.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah Algoritma Template Matching merupakan algoritma
yang sederhana untuk diimplementasi dalam mengenali sebuah pola dari citra dengan tingkat
keberhasilan yang sangat tinggi dalam mengenali objeknya. Untuk pengujian terhadap seluruh jenis
serat kayu, akurasi yang didapat adalah 80% dengan menggunakan 90 data training 30 data testing.

KATA KUNCI : identifikasi , template matching, tekstur serat kayu.
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I. LATAR BELAKANG

Kayu adalah bagian batang atau
yang
lignifikasi

cabang serta ranting tumbuhan

mengeras karena mengalami
(pengayuan). Kayu digunakan untuk berbagai
keperluan, mulai dari memasak, membuat
perabot (meja, kursi), bahan bangunan (pintu,
jendela, rangka atap), bahan kertas, dan
banyak lagi. Kayu juga dapat dimanfaatkan
sebagai hiasan-hiasan rumah tangga dan
sebagainya (Tester, 2014).
Secara umum pengenalan jenis kayu
dilakukan

pengamatan

dapat dengan  melakukan

berdasarkan pada ciri-ciri
tertentu. Pembagian kelompok pengenalan
ciri kayu dapat dibagi ke dalam dua yaitu ciri
umum dan ciri anatomi. Ciri umum yaitu
ciri-ciri yang dapat dikenali secara langsung
dengan panca indera tanpa bantuan alat.
Pengenalan dengan cara ini melibatkan
beberapa hal meliputi warna, corak, tekstur,
arah serat, Kkilap, kesan raba, bau dan
kekerasan kayu. Sedangkan ciri anatomi
meliputi susunan, bentuk, dan ukuran sel atau
jaringan penyusup, yang hanya dapat diamati
secara jelas dengan menggunakan bantuan
alat berupa kaca pembesar seperti lup atau
mikroskop. Kegiatan pengenalan jenis kayu
yang selama ini sering dilakukan adalah
dengan menggunakan panca indera manusia.
Selain akurasi yang kurang, cara ini juga
yang

salah

membutuhkan pengalaman cukup

banyak. Kayu merupakan satu
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komoditas penting di Indonesia, karena itu
sistem pengenalan jenis kayu yang akurat
dan  praktis untuk
dikembangkan (Widodo, 2014).

Mengingat banyaknya jenis kayu

sangat  penting

yang memiliki kesamaan ciri sehingga sulit
untuk mengidentifikasi jenis kayu dengan
Disisi lain,

akurat. telah dikembangkan

teknologi  berbasis komputer (computer
based) untuk melakukan pengenalan pola
(citra). Maka pada penelitian ini dibuat
sistem pengenalan jenis kayu menggunakan
citra struktur pori kayu. Algoritma yang

digunakan adalah Template Matching.

I1.METODE
A. Metode Template Matching
Tempalte matching salah satu metode

pengenalan citra dengan cara melakukan
proses operasi pengurangan antara matrik
citra uji dengan matriks citra latih, dan
hasilnya dimutlakkan. Sehingga didapat nilai
selisih antara matriks uji dengan matriks
latih. Semakin kecil nilai selisih, semakin
dekat persamaan
tersebut (Dwiadi, 2014).

Contoh pada perhitungan :

antara kedia matriks

X= B ;] A= [1,(5) %,5]; B = [_2140
el =|x—al = |0,§ 8,5| =05

e2 =|x—b| = |02_12| =4

min(el,e2) = el =0,5
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B. Flowchat Sistem

Flowchart Gambar 4.3 menjelaskan
bahwa setelah menginput gambar, gambar
akan digrayscale terlebih dahulu. Setelah itu
lanjut dideteksi tepi menggunakan deteksi
tepi laplace. Nilai deteksi tepi dikelompokan
menggunakan histogram. Hasil histogram
identifikasi metode

akan menggunakan

template matchong.

( Mulai )

Masukan gambar

Grayscale

Deteksi laplace

Histogram

Teinplaie matching

{ Hasil 7
(Nama jcr‘ltl;tgambur]
( Selesai )

Gambar 1 Flowchart Sistem

28aTa TEeaer s

Gambar 2 Tampilan Training

Gambar 2 menunjukkan halaman
input data training berfungsi untuk mengolah
data yang digunakan sebagai acuan untuk
Ada tombol

data testing save untuk

menyimpan data di database. Tombol open
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untuk memasukan citra yang akan diproses.

Tombol deteksi tepi di gunakan untuk

memproses citra yang akan dijadikan citra

deteksi tepi.

Gambar 3 Tampilan Testing

Pada gambar 3 merupakan halaman
yang di gunakan untuk memproses citra
testing. Ada tombol proses digunakan untuk
memproses citra testing dan dicocokan
dengan citra training yang sudah di simpan
di database.

111, HASIL DAN KESIMPULAN

A. HASIL

Proses pengujian dilakukan empat
kali dengan memperhatikan jumlah citra serat
kayu yang terdapat pada data training dan
data testing. Pengujian dilakukan dengan
ketentuan citra serat kayu yang digunakan
sebagai data testing berbeda dengan citra
serat kayu yang digunakan sebagai data
training. Berikut merupakan empat skenario
yang digunakan untuk pengujian :
a. Skenario 1

Jumlah data training yang digunakan
adalah 90 terdiri dari 3 jenis serat kayu,
masing-masing jenis terdapat 30 citra serat

kayu. Jumlah data testing yang digunakan
simki.unpkediri.ac.id
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adalah 10 citra serat kayu terdiri dari 1 jenis
serat kayu, yaitu kayu jati.
b. Skenario 2

Jumlah data training yang digunakan
adalah 90 terdiri dari 3 jenis serat kayu,
masing-masing jenis terdapat 30 citra serat
kayu. Jumlah data testing yang digunakan
adalah 10 citra serat kayu terdiri dari 1 jenis
serat kayu, yaitu kayu mindi.
c. Skenario 3

Jumlah data training yang digunakan
adalah 90 terdiri dari 3 jenis serat kayu,
masing-masing jenis terdapat 30 citra serat
kayu. Jumlah data testing yang digunakan
adalah 10 citra serat kayu terdiri dari 1 jenis
serat kayu, yaitu kayu sonokeling
d. Skenario 4

Jumlah data training yang digunakan
adalah 90 terdiri dari 3 jenis serat kayu,
masing-masing jenis terdapat 30 citra serat
kayu. Jumlah data testing yang digunakan
adalah 30 citra serat kayu terdiri dari 3 jenis
serat kayu, yaitu kayu jati, kayu mindi, dan
kayu sonokeling.

Tabel 4 Hasil uji coba skenario

Jumlah Citra asil Identifikasi
Pkenario Akurasi
ITraining lesting Benar Ppalah
1 90 10 7 3 70 %
2 90 10 10 0 100 %
3 90 10 7 3 70 %
4 90 30 24 6 80 %
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Keterangan dari tabel 5.1. adalah

sebagai berikut :

a. Pada skenario 1, jumlah data training 90
dan data testing 10. Hasil identifikasi 7
benar, dan 3 salah. Maka nilai akurasi 70
%.

b. Pada skenario 2, jumlah data training 90
dan data testing 10. Hasil identifikasi 10
benar, dan 0 salah. Maka nilai akurasi 100
%.

c. Pada skenario 3, jumlah data training 90
dan data testing 10. Hasil identifikasi 7
benar, dan 3 salah. Maka nilai akurasi 70
%.

d. Pada skenario 4, jumlah data training 90
dan data testing 30. Hasil identifikasi 26
benar, dan 6 salah. Maka nilai akurasi 80
%.

B. KESIMPULAN
Ada

penelitian ini :

beberapa kesimpulan dari

1. Algoritma Template Matching merupakan

yang
diimplementasi dalam mengenali sebuah

algoritma sederhana  untuk

pola dari citra dengan tingkat keberhasilan

yang sangat tinggi dalam mengenali
objeknya.

2. Akurasi yang didapat untuk citra serat

70%

menggunakan 10 data testing.

kayu jati  adalah dengan
3. Akurasi yang didapat untuk citra serat
100%

menggunakan 10 data testing.

kayu mindi adalah dengan

simki.unpkediri.ac.id
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4. Akurasi yang didapat untuk citra serat
kayu sonokeling adalah 70% dengan
menggunakan 10 data testing.

5. Untuk pengujian terhadap seluruh jenis
serat kayu, akurasi yang didapat adalah
80% dengan menggunakan 30 data

testing.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Dwiadi, Hertiana, Budiman.  2014.
Pengenalan Bilangan Arab
Menggunakan Template Matching.
(online). tersedia: http://journal.ipb.

ac.id/index.php/jika-/article/view/86
77, diunduh 1 Januari 2017.

Tester. 2014. Mengenali Kayu dan Jenis-
jenisnya. (online). tersedia: http://

tester-.co.id/blog/mengenali-kayu-jen

is-jenisnya/, diunduh 1 Januari 2017.

Widodo, Faizal. 2014. Identifikasi Jenis
Kayu Berdasarkan Citra digital
Menggunakan  Algoritma  Eigen
image dan Principal Components
Analysis. (online). tersedia: http:
[/jurnal.stmikelrahma.ac.id/assets/fil
e/Wahyu%20Widod0%20dan%20Ed
1%20Faizal-27-stmikelrahma.pdf,
diunduh 10 Desember 2016.

Asnan Khoirudin | 13.1.03.02.0262
Fakultas Teknik — Program Studi Teknik Informatika

simki.unpkediri.ac.id

[1611



